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@ ANALISIS INDUSTRI
T
)
2
(2]
2
&
3
=Gambaran Masa Depan
]
= Untuk mengetahui gambaran masa depan dari bisnis bengkel motor Honda,
(9]
é‘?naka penulis melakukan pengumpulan data melalui sumber data primer dengan
g.teknik angket (kuesioner). Menurut Sugiyono (2008:199), “Angket atau kuesioner
o)
émerupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
Q.
n:fseperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.”
5
=h
§ Oleh karena itu, untuk mengetahui gambaran masa depan daripada bisnis ini
Q
%maka penulis menerapkan metode angket / kuesioner dalam penelitian ini. Angket
A
itersebut dibagikan kepada 100 responden dari 151.899 anggota populasi Kecamatan
=
2Kota Tangerang Selatan. Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil penyebaran
9]
Ckuesioner:

1. 93% menyatakan perlu untuk memiliki kendaraan roda dua pada saat ini.

2. 81% responden menyatakan setidaknya untuk 10 tahun ke depan sepeda motor

masih sangat diandalkan sebagai sarana transportasi yang cepat dan praktis.

o

Dari 100 responden diperoleh hasil:
a. 52% menggunakan sepeda motor Honda.
b. 46% menggunakan sepeda motor merek lain.

c. 2% tidak mempunyai sepeda motor.
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Gambar 2.1

Volume responden yang menggunakan motor Honda di Kecamatan Kota

©)

Tangerang Selatan
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Sumber: Lampiran 2-3

K
A
2,
,_;4. 47% menyatakan selalu melakukan servis secara berkala minimal 2 bulan
Q
=
@ sekali.
e
5. Dari 100 responden diperoleh hasil:
5 @ 33% servis di bengkel AHASS.
:3,: b. 49% servis di bengkel umum.
& .
m C 18% lainnya.
a.
5.6. 59% menyatakan bengkel AHASS di Jakarta belum dapat memenuhi kebutuhan
Q.
g seluruh konsumennya.
S57. Dari 100 responden, 53% menganggap bengkel motor AHASS sangat

diperlukan di masa depan.
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Gambar 2.2

Bengkel yang diperlukan di Masa Depan

H Bengkel Resmi HONDA

W Bengkel Umum

M Bengkel Resmi selain
HONDA

Sumber: Lampiran 2-3

uidoju] uep siusig ISl O 181411 exdid yeH (J)

51% menyatakan akan mencoba berkunjung ke AHASS kami.

Berdasarkan data dari hasil pembagian kuesioner kepada 100 orang

esponden, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat menggunakan

319 ueny YImy exie

“Sepeda motor sebagai sarana transportasi. Pengguna sepeda motor bermerek Honda

memiliki tingkat persentasi volume kendaraan paling banyak dibandingkan dengan

Ymerek lainnya. Hal tersebut menuntut pentingnya bengkel motor resmi Honda

-
E.untuk menjaga performa kendaraan mereka. Dengan beberapa data tersebut dapat

w
g'disimpulkan bahwa masa depan dari bisnis ini masih akan terus berkembang untuk

7] _ .
amemberikan pelayanan purna jual yang lengkap untuk kepuasan pelanggan.

10
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@]

. Visi dan Misi
@ Visi menurut Pinson (2009:50), adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh

T
Sorganisasi atau perusahaan dan menentukan strategi yang akan digunakan untuk

0

E’mencapai tujuan atau sasaran. Sedangkan definisi pernyataan misi secara umum
3

=menggambarkan arah masa depan suatu organisasi. Berikut adalah visi dan misi
]

;Bhinneka Jaya.

(9]

SVisi:

=3

§ “Merealisasikan  impian  pelanggan, menciptakan kegembiraan dan
o)

éberkontribusi terhadap masyarakat Indonesia.”

Q.

SMisi:

-1

§ Menciptakan solusi mobilitas bagi masyarakat Indonesia dengan produk dan
Q

:';El'ayanan terbaik.

A

g,

=

o)

.2Tujuan Perusahaan

9]

e Dalam menjalankan sebuah bisnis, bisnis tersebut pasti akan memiliki
sebuah tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dalam suatu bisnis dapat berupa tujuan

zjangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

;‘

E_ Tujuan jangka pendek dari Bhinneka Jaya adalah mengenalkan Bhinneka

w

wJaya kepada masyarakat sekitar lingkungan Gading Serpong, BSD, dan Alam

=

al

%Sutera.

2 Tujuan jangka menengah dari Bhinneka Jaya adalah dapat terus bertahan

=

é"dalam bisnis bengkel sepeda motor.

§ Tujuan jangka panjang dari Bhinneka Jaya adalah mengembangkan pangsa

-

§pasar dengan cara membuka cabang di daerah berkembang lainnya.

11
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D. Analisis Lingkungan Makro Bisnis

@ Analisis lingkungan bisnis yaitu mencakup PESTLE (Politic, Economic,

X
£Social, Technology, Legal, dan Environmental), merupakan alat yang sangat

(2]

E’berguna dalam memahami gambaran menyeluruh lingkungan dimana usaha yang
3

=didirikan akan beroperasi, serta kesempatan maupun ancaman yang ada di
@

;@ekitarnya. Dengan pemahaman lingkungan secara menyeluruh dimana usaha
(9]

gperusahaan berada, diharapkan agar perusahaan dapat mengambil kesempatan yang
2,

E,..ada serta meminimalisir resiko atau ancaman.

31. Political

Kondisi politik yang mendukung dan stabil di suatu Negara sangat
dibutuhkan demi kelangsungan investasi dan juga perekonomian termasuk
usaha penyedia jasa bengkel. Sebagai pelaku bisnis harus dapat memperhatikan
stabilitas politik, kebijakan pemerintah yang sangat dominan, yang dapat

menjadi peluang maupun ancaman bagi bisnis.

(319 uey IMy eYIRWIOU] UEP S

Kondisi politik di Indonesia terhadap bisnis penyedia jasa saat ini bisa
menjadi peluang yang cukup baik untuk Bhinneka Jaya. Hal ini ditandai dengan
berjalannya proses pemilihan presiden yang berdemokrasi dengan lancar dan
aman tanpa terjadinya kericuhan atau kerusuhan yang cukup berarti. Kondisi ini
cukup meyakinkan bagi para investor baik investor lokal maupun luar negeri
untuk tetap mempertahankan investasinya atau bagi investor pemula yang ingin
memulai usaha.

Economic

Faktor ekonomi di suatu Negara dapat berpengaruh terhadap perkembangan

dan kelangsungan bisnis karena faktor ekonomi dapat mempengaruhi daya beli

masyarakat. Faktor ekonomi ini meliputi pertumbuhan ekonomi, tingkat suku

12
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bunga, standar nilai tukar, tingkat inflasi, harga-harga produk dan jasa, dll.
Salah satu faktor ekonomi yang mempengaruhi adalah pertumbuhan ekonomi.
Ketika pasar bertumbuh, kekayaan konsumen dan bisnis meluas. Hal ini
dikarenakan ketika terjadi pertumbuhan ekonomi yang berdampak positif pada
keuangan masyarakat, maka bisnis juga akan semakin bertumbuh dikarenakan
terjadinya kenaikan pendapatan. Semakin baik perekonomian suatu Negara,
akan membawakan dampak baik terhadap daya beli masyarakat. Sebaliknya,
semakin buruk perekonomian suatu Negara, akan membawakan dampak buruk
terhadap daya beli masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tergolong cukup baik. Perekonomian
yang cenderung stabil serta inflasi yang tidak terlampau tinggi, meningkatkan
kekuatan daya beli masyarakat di Indonesia. Hal ini dapat memberikan peluang
kepada beberapa sektor industri di Indonesia, pada sektor pelayanan jasa
perawatan dan perbaikan sepeda motor secara tidak langsung akan meningkat
permintaannya seiring dengan meningkatnya kekuatan daya beli masyarakat.
Social

Faktor sosial dapat menjadi pertimbangan penting bagi setiap pelaku bisnis
yang akan menjalankan bisnisnya. Faktor sosial ini dapat berupa kebiasaan
normatif, gaya hidup, dan pola pikir.

Gaya hidup yang berkembang dalam masyarakat saat ini, menuntut individu
untuk memiliki sebuah kendaraan pribadinya sendiri sebagai sarana
transportasi. Hal ini membuat jumlah kendaraan di Indonesia menumpuk karena
hampir setiap orang memiliki kendaraan pribadinya masing-masing. Pada

akhirnya, kemacetan pun tak terhindarkan. Untuk menghindari kemacetan yang

13



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

(219 uery Ymyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSsIg INISY) DX 181 MW eadid seH (D)

o

ada, sebagian besar masyarakat Indonesia cenderung memilih sepeda motor
sebagai alat transportasi.

Besarnya jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia akan memberikan
pengaruh positif dan dapat menjadi peluang bagi Bhinneka Jaya sebagai
penyedia jasa perawatan dan perbaikan sepeda motor untuk terus berkembang
dalam memenuhi permintaan konsumen.

Technology

Semakin berkembang dan majunya zaman di era modern seperti sekarang
ini membuat teknologi yang ada semakin berkembang dan canggih setiap
harinya. Kecanggihan dan kemajuan teknologi sangat berdampak terhadap
seluruh aspek kehidupan manusia. Begitu juga terhadap aktivitas bisnis dimana
kegiatan operasional bisnis sehari-hari selalu didukung oleh teknologi yang
canggih dan modern untuk menunjang perkembangan bisnisnya, tidak
terkecuali untuk bisnis bengkel AHASS Bhinneka Jaya.

Dengan semakin berkembangnya teknologi, kehadiran software akan
semakin memudahkan Bhinneka Jaya dalam menginput data-data barang dan
konsumen serta membuat report harian maupun bulanan. Selain itu, Bhinneka
Jaya juga menggunakan kecanggihan teknologi social media sebagai perantara
antara Bhinneka Jaya dengan para konsumen, juga sebagai sarana promosi bagi
Bhinneka Jaya.

Legal

Faktor hukum merujuk pada semua hukum langsung yang terhubung pada

bisnis atau perusahaan dan daerah kegiatan, termasuk hukum yang mengatur

tentang ketenagakerjaan. Di Indonesia sudah ditetapkan Undang-Undang

14
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ketenagakerjaan yang mewadahi seluruh pengusaha dan tenaga kerja apabila

terjadi perselisihan maupun persengketaan antara pengusaha dan tenaga kerja.

Environmental

Pesaing-pesaing yang bergerak di bidang yang sama dan tren yang berlaku
saat ini termasuk ke dalam faktor lingkungan bisnis. Pesaing-pesaing yang
bergerak di bidang yang sama dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang
didapatkan oleh suatu perusahaan. Semakin banyak dan kuat pesaing tersebut,
semakin kecil juga kemungkinan perusahaan tersebut untuk memasuki dan
menguasai pasar. Sebaliknya, semakin sedikit dan lemah pesaing tersebut,
semakin besar juga kemungkinan perusahaan untuk memasuki dan menguasai
pasar.
Jumlah penyedia jasa bengkel sepeda motor terutama AHASS di BSD tergolong
rendah, dan hal ini akan memberikan dampak positif terhadap Bhinneka Jaya.
Bhinneka Jaya mendapatkan peluang untuk memasuki dan memperluas pasar di

daerah BSD.

15
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E. Analisis Pesaing Industri

@ Pesaing merupakan perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang
gatau jasa yang sama atau mirip dengan produk/jasa yang ditawarkan. Suatu
% rusahaan perlu mencari keterangan mengenai siapa pesaing yang akan mereka
%adapl untuk mempersiapkan strategi efektif yang akan digunakan dalam
znenghadapi persaingan tersebut. Perusahaan harus membuat perbandingan jasa,
'gharga, lokasi, dan promosi yang dilakukan pesaing terdekat. Dengan perbandingan
?,im perusahaan dapat mengetahui kelemahan dan juga kekuatan pesaing sehingga
w

%aapat mempersiapkan pertahanan untuk keberlangsungan bisnis.

g Menurut Michael E. Porter dikutip dari buku (David, 2013:105), Porter’s
§F|ve Forces Model adalah metode yang banyak digunakan untuk menciptakan
ix'strategl di berbagai macam industri. Ada lima model kekuatan utama dalam
,ﬁ)ersalngan suatu industri yang terlihat pada Gambar 2.3, yaitu:

5.

a Gambar 2.3

e

Porters’s Five Forces Model

Fotential
Entrants

Threat of
Mewe Entrants

Industry
Bargaining Fower| Competitors | Bargaining Power
of Suppliers of Buyers
Suppliers - « Buyers
Hivalry among
existing firms

Threat of
Substitute Products
or Service

Substitutes

Sumber: Strategic Management Fred R.David 2013

16
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Persaingan di antara perusahaan yang sejenis (Rivalry Among Existing Firm)

Menilai apakah organisasi tersebut dapat bersaing dengan sukses di dalam
suatu pasar yang memberikan peluang-peluang keuntungan. Persaingan antara

pemain industri dikatakan kuat, apabila:

a. Jumlah pesaing bertambah, serta ukuran perusahaan pesaing dan

kapabilitasnya menjadi relatif sama.

b. Jika permintaan pasar menurun.

c. Jika kondisi industri membuat pesaing menggunakan strategi pemotongan
harga atau senjata kompetitif lain untuk meningkatkan unit volume

penjualan secara signifikan.

d. Jika biaya beralih ke brand lain lebih rendah.

e. Jika biaya untuk keluar dari industri lebih tinggi daripada biaya untuk tetap

berada dalam industri dan bersaing.

Persaingan dalam industri penyedia jasa pelayanan servis sepeda motor
Honda yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti yang kami tawarkan
termasuk rendah. Bengkel-bengkel motor pada umumnya identik dengan
suasana yang panas, bau asap serta kotor. Jarang bengkel yang menyediakan
fasilitas seperti ruang tunggu ber-AC yang nyaman, bengkel yang bersih,
pencucian motor gratis, booking service, dan fitur VIP Card seperti yang kami
tawarkan. Hal ini menjadi peluang bagi Bhinneka Jaya untuk mengembangkan

bisnisnya.

17
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2. Kemungkinan Masuknya Pesaing Baru (Threats of New Entrants)

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)
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a.

C.

Besar kecilnya ancaman dari pesaing baru tergantung pada hambatan masuk

dan reaksi para pesaing yang telah ada dimana pendatang baru akan memasuki
industri atau pasar tersebut. Jika hambatan masuk ke industri tinggi dan
pendatang baru dapat dikalahkan oleh para pesaing yang telah ada, maka
perusahaan secara nyata tidak akan mendapatkan ancaman serius dari

pendatang baru.

Hambatan masuk dikatakan kuat apabila:

Skala ekonomi luas. Skala ekonomi mengarah pada upaya penurunan biaya
per unit produk. Skala ekonomi menghalangi pendatang baru karena faktor
ini memaksa pesaing untuk memilih industri dengan skala besar (yang
umumnya beresiko tinggi dan berbiaya tinggi) atau harus menerima

profitabilitas yang rendah.

Kebutuhan modal besar. Kebutuhan untuk menanamkan sumber daya

keuangan yang besar agar dapat bersaing menciptakan hambatan masuk.

Akses ke saluran distribusi yang luas. Hambatan masuk dapat ditimbulkan
dengan adanya kebutuhan dari pendatang baru untuk mengamankan

distribusi produknya.

Dilindungi oleh peraturan pemerintah. Kebijakan pemerintah dapat
membatasi pendatang baru dengan peraturan perizinan, peraturan

periklanan, dan sebagainya.

Dalam hal ini, tingkat ancaman dari pesaing baru yang cukup rendah dilihat

dari sulitnya prosedur pengajuan permohonan menjadi dealer resmi Honda dan
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modal yang dibutuhkan cukup besar, sehingga hal ini bisa menjadi peluang

untuk Bhinneka Jaya.

Potensi Ancaman dari Produk Substitusi (Threat of Substitute Product)

Produk pengganti dapat memberikan pilihan bagi pelanggan dan akan
mengurangi keuntungan perusahaan. Tersedianya produk substitusi di pasar
membuat pembeli membandingkan kualitas, performa dan harga produk dengan

produk substitusinya, tekanan dari tiga faktor adalah:

a. Harga dari produk substitusi cukup atraktif bagi pembeli.

b. Apakah produk substitusi memiliki kualitas, performa, dan atribut lain yang

dapat memuaskan pembeli.

c. Tingkat kemudahan pembeli untuk beralih kepada produk substitusi
mengingat produk substitusi yang beredar di pasar menawarkan harga yang

relatif lebih rendah sehingga menciptakan tekanan dalam persaingan.

Dalam industri ini, ancaman dari produk substitusi perlu diperhatikan. Pihak
AHM sendiri pun senantiasa menghimbau agar menggunakan suku cadang asli
Honda. Sebagai dealer pun, kita harus giat memberikan informasi kepada
konsumen terkait bahayanya menggunakan suku cadang yang tidak asli dari
Honda dapat mengakibatkan kerusakan pada mesin akibat ketidakcocokan
komponen. Pihak PT. AHM dan dealer AHASS tidak bertanggung jawab
apabila terjadi kerusakan yang berakibat fatal bila tetap menggunakan suku

cadang yang tidak asli.

Kekuatan Tawar Menawar dari Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)
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Pemasok menyediakan dan menawarkan input yang diperlukan untuk

memproduksi barang atau menyediakan jasa oleh industri atau perusahaan.

Organisasi di dalam suatu industri bersaing antar satu dengan lainnya untuk

mendapatkan input seperti bahan baku dan modal. Apabila pemasok mampu

mengendalikan perusahaan dalam hal penyediaan input, sedangkan pihak

industri tidak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pemasok, maka

posisi tawar menawar industri menjadi lemah dan sebaliknya posisi tawar

menawar pemasok menjadi kuat. Kekuatan tawar menawar pemasok tinggi

apabila:

Jumlah pemasok utama. Pemasok didominasi oleh beberapa
perusahaan dan lebih terkonsentrasi dibandingkan industri dimana

para pemasok menjual produknya.

Kurang ketersediaan substitusi. Pemasok tidak menghadapi produk

pengganti lain untuk dijual kepada industri.

Ancaman integrasi dari pemasok. Kelompok pemasok
memperlihatkan ancaman yang meyakinkan untuk melakukan

forward integration.

Biaya beralih pemasok. Biaya peralihan yang harus dikeluarkan

cukup tinggi apabila berganti pemasok.

Dalam industri ini, daya tawar pemasok cukup tinggi karena PT. Astra

International selaku pemasok suku cadang asli Honda mempunyai outlet

penjualan suku cadang “Shop and Drive” di beberapa tempat di Indonesia.

. Kekuatan Tawar Menawar dari Konsumen (Bargaining Power Buyers)

20



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Kekuatan daya tawar konsumen kuat apabila:

a. Jumlah konsumen yang sedikit, semakin sedikit jumlah konsumen
berarti semakin kecil kemungkinan memperoleh alternatif pembeli.

b. Daya beli konsumen rendah, semakin rendah daya beli konsumen
berarti semakin sulit bagi penjual untuk memperoleh konsumen
karena kemampuan konsumen sangat terbatas.

c. Biaya berganti merek rendah, jika biaya yang harus dikeluarkan
pembeli untuk beralih pada brand pesaing atau produk substitusi
adalah rendah, maka kekuatan kompetitif pembeli cukup kuat.

d. Loyalitas konsumen rendah. Semakin tinggi tingkat loyalitas

konsumen, semakin kuat posisi tawar menawar mereka.

Dalam hal ini, daya tawar konsumen masih terbilang rendah dalam bisnis ini

karena besarnya jumlah pengguna sepeda motor Honda di Indonesia membuat

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

bengkel AHASS selalu dicari-cari oleh para pengguna sepeda motor Honda,

sehingga hal ini menjadi peluang untuk Bhinneka Jaya.
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F. Analisis Competitive Profile Matrix

@ Menurut Fred R. David (2013:113), Matriks Profil Kompetitif (Competitive

T
2Profile Matrix) mengidentifikasikan pesaing-pesaing suatu perusahaan serta

(2]
T, ..
skekuatan dan kelemahan khusus dalam hubungannya dengan posisi perusahaan
2
=pesaing tidak langsung.
@
= Faktor keberhasilan penting dalam Matriks Profil Kompetitif mencakup
(9]
Shaik isu-isu internal maupun eksternal, karenanya peringkatnya mengacu pada
0
(=g
= . .
Skekuatan dan kelemahan, dimana 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan minor, 2 =
o)
@ . . .
gkelemahan minor, 1 = kelemahan utama. Beberapa faktor kunci keberhasilan
)
spenting yang dipertimbangkan oleh Bhinneka Jaya adalah sebagai berikut:
=
3
=
2 Tabel 2.1
=
9 Competitive Profile Matrix
A
g,
=
g. CLARA Langgan Motor Bhinneka Jaya
3 (HONDA) (HONDA) (HONDA)
(9] Critical Success Factor Bobot
(L)
. Skor . Skor . Skor
Peringkat Peringkat Peringkat
Bobot Bobot Bobot
Harga 0,15 2 0,30 4 0,60 3 0,45
Fasilitas 0,20 3 0,60 2 0,40 4 0,80
Lokasi 0,25 4 1,00 3 0,75 4 1,00
Peralatan & Perlengkapan 0,15 4 0,60 3 0,45 3 0,45
Tenaga Mekanik Terlatih 0,25 4 1,00 3 0,75 3 0,75
TOTAL 1 3,50 2,95 3,45

Sumber: Hasil Olahan 2014

Harga, Fasilitas, Lokasi, Peralatan dan Perlengkapan serta Tenaga Mekanik

13ew.0ju] uep siusig 3NIIsu|

digunakan sebagai acuan karena kelima hal ini merupakan kekuatan utama yang

ey

xdimiliki Bhinneka Jaya. Secara keseluruhan dilihat dari analisis CPM dapat

tliketahui, dari sisi teknis masing-masing bengkel mempunyai standar kualitas yang
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hampir merata. Faktor yang menjadi keunggulan krusial pada Bhinneka Jaya

@ibandingkan dengan para pesaing adalah dari segi Fasilitas (skor bobot=0,80).

Dari segi Fasilitas, Bhinneka Jaya menyediakan ruang tunggu nyaman ber-
C dan koneksi jaringan Wi-Fi yang hingga saat ini jarang dijumpai pada bengkel

otor pada umumnya. Sedangkan CLARA mendapatkan skor bobot 0,60 karena

2 mé)lmtg;?-d!: deH

empunyai kelebihan seperti menyediakan secangkir kopi untuk konsumen yang

IEW)

datang ke bengkel. Sementara itu, Langgan Motor tidak memiliki fasilitas seperti

ang ditawarkan oleh Bhinneka Jaya maupun CLARA sehingga memiliki skor

SIUSl& nl

o

obot yang paling rendah yaitu 0,40.

P

Dari segi Harga, Langgan Motor memiliki skor tertinggi dengan skor bobot

I&)EI.UJOJ.U| ue

,60. Sedangkan Bhinneka Jaya berada di tengah-tengah di antara Langgan Motor

1Y

an CLARA.

Dari segi lokasi, pemilihan lokasi di area ruko di Graha Boulevard Blok A

Jo1D ueny ¥

C 1 No. 9, Summarecon Serpong menjadikan Bhinneka Jaya salah satu bengkel

AHASS vyang cukup strategis karena terletak di pinggir jalan raya di daerah

5 . N

“Serpong sehingga mudah dicapai oleh masyarakat.

;l

S

o Dari segi Tenaga Mekanik Terlatih serta Peralatan dan Perlengkapan,
al

=seluruh bengkel AHASS mempunyai standar kualitas tertentu yang telah ditetapkan
7]

%bleh PT. AHM. Bengkel AHASS harus memiliki mekanik terlatih yang telah
=

smelalui training-training yang ditetapkan oleh PT. AHM serta menguasai
=y

(=]

§komponen mesin sepeda motor Honda. Peralatan dan perlengkapan bengkel
Q

ZAHASS juga menggunakan barang-barang resmi dari PT. AHM yang hanya bisa

idapatkan apabila menjadi dealer AHASS. CLARA yang sudah berdiri lebih lama

I e

emperoleh skor bobot 1,00 karena unggul dalam jumlah tenaga mekanik terlatih
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serta memperoleh skor bobot 0,60 karena unggul dalam kelengkapan peralatan dan

@erlengkapan dibandingkan dua pesaingnya yakni Langgan Motor dan Bhinneka

X

Haya.

()

g

; Secara keseluruhan, Bhinneka Jaya sedikit lebih baik dari pesaingnya
Qimana Langgan Motor memiliki skor total sebesar 2,95 dan lebih rendah dari
A

ZCLARA yang mempunyai skor total yaitu sebesar 3,50. Namun, masih terdapat
.‘?.beberapa faktor yang memerlukan perbaikan di Bhinneka Jaya seperti menambah

1g,3m

enaga mekanik terlatih serta menambah jumlah perlengkapan dan peralatan yang

masih kurang untuk meningkatkan performanya.

(319 uery MImy exizewioju] uep_sius
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G. Analisis SWOT

©)

Agar dapat merumuskan strategi yang tepat, tentunya sebuah perusahaan
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icapai dengan melakukan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,

1uyg eadid ey

=Threat) yang merupakan analisa untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
ari sisi internal perusahaan serta mengenali peluang dan ancaman yang dimiliki

erusahaan tersebut.

Fred R. David (2013:206) menggambarkan SWOT sebagai sebuah alat

uep siusig 3Ingsul) X 19

encocokan yang penting yang membantu para manajer mengembangkan 4 jenis

trategi : Strategi SO (Strength-Opportunity), Strategi WO (Weakness-

Qui

I&)EUU

Opportunity), Strategi ST (Strength-Threat), Strategi WT (Weakness-Threat).

Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik

M 1My e

gkeuntungan dari peluang eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki

D

Zkelemahan internal dengan cara mengambil keutungan dari peluang eksternal.

Strategi ST menggunakan kekuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau

Isu

mengurangi dampak ancaman eksternal. Strategi WT merupakan taktik defensif

2

E,yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal serta menghadapai ancaman

)

weksternal.

erikut adalah SWOT Bhinneka Jaya:
Strengths

a. Lokasi tempat yang strategis.
b. Fasilitas memadai, seperti ruang ber-AC, TV, dan koneksi internet.

c. Harga cukup bersaing.
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d. Suku cadang asli Honda (HGP), peralatan dan perlengkapan kerja resmi dari

PT. AHM.

@

Menggunakan tenaga kerja terlatih sesuai standar Honda.

Weakness

o

Bengkel belum dikenal oleh konsumen.

o

Kurang pengalaman dalam berbisnis.

o

Sistem pelayanan masih belum sempurna.

Kurangnya tenaga pemasaran.

Opportunities

a. Meningkatnya volume pengguna kendaraan roda dua.

b. Meningkatnya daya beli masyarakat.

c. Tren permintaan terhadap bengkel resmi Honda terus meningkat.
Threats

a. Banyak suku cadang palsu yang beredar di pasar.

(319 uery Yy exIewWIOU] Uep siysIg 3In3sUI) D3N [81 (1w gidid eH (D)
o

b. Munculnya pesaing yang ikut menjadi dealer AHASS.
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Meningkatnya volume
pengguna kendaraan roda
dua.

. Tren demand terhadap
bengkel Honda terus
meningkat.

Table.2.2

Matrix SWOT
Opportunities (O) Threats (T)

Daya beli Masyarakat . Munculnya pesaing
yang meningkat. yang ikut menjadi

dealer resmi Honda.
Banyak beredar suku
cadang palsu.

Strengths

siuslg 3n3sul) O 191 4111w edd yeH ()

aSuku cadang asli Honda.
. sMengunakan jasa tenaga
omekanik terlatih.

buepun-bugpun 16unpunig exdiy yeH

N

Strategi (SO)

Melakukan promosi iklan
melali internet atau media
massa lainnya dengan cara

Strategi (ST)

Memberikan
pelayanan terbaik dan
semaksimal mungkin

TToqUINS UBYINGoAUSW Uep Uesjuumuesuall edUe] 1uf SNy BAIeY ynJnjps Neje Ueibeqas dnnbuaw buede)iq '|

3. STempat yang strategis. menjelaskan lokasi, mengingat  adanya
4. SFasilitas memadai, kelebihan, dan fasilitas pesaing.
Sseperti  ruang  ber- yang di sediakan. (S2, S3, (S2, sS4, T1)
ZAC,TV, komputer dan S4, 01) _
=internet yang digunakan Melakukan promosi ke Menghimbau
Zsebagai sarana lingkungan sekitar dengan masyarakat ~ bahaya
“penunjang  di  kala menyebarkan brosur. dari penggunaan suku
smenunggu. (S1,54,02,03) cadang bukan asli
= Honda melalui
berbagai media serta
aktif di forum
=3 resmi/arisan Honda.
a (S1, S4,T2)
é‘ Weaknesses Strategi (WO) Strategi (WT)
1.;Bengkel yang  belum Melakukan penetrasi Meningkatkan
wdikenal. pasar. (W1, O1) pelayanan di segala
23Sistem Pelayanan belum Melihat  pesaing  dan bidang agar jasa yang
:sempurna. mempelajari cara mereka di tawarkan
) melakukan aktifitas bisnis. memuaskan. (W1,
= Dengan demikian dapat W2, T1)
5 mengatasi permintaan . Aktif dalam
o pasar yang terus forum/perkumpulan
§ bertumbuh. (W2, 01, 03) AHASS di Indonesia.
) (W1, W2, T2)
=i
A
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Dari tabel matriks SWOT diatas dapat diperoleh strategi-strategi yang
@anyak digunakan untuk memanfaatkan kekuatan perusahaan dan peluang yang ada
?i’:untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki di samping menghindari ancaman yang
erasal dari lingkungan eksternal perusahaan. Strategi-strategi yang akan
= iimplementasikan adalah:

Strategi SO (Strength-Opportunity)

Strategi yang diformulasikan dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi SO yang
diterapkan Bhinneka Jaya adalah dengan melakukan promosi iklan melalui
internet atau media masa lainnya dengan cara menjelaskan lokasi, keunggulan,
dan kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan. Lebih lanjut lagi,
Bhinneka Jaya akan melakukan promosi ke lingkungan sekitar dengan

menyebarkan brosur dan melakukan penyuluhan perbaikan dan penyetelan

sepeda motor injeksi.

{319 uenI Yimy exrewio ul uep siusIg INIASUL) DY 181 YW g3did

Strategi WO (Weakness-Opportunity)

Strategi yang diformulasikan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WO yang dilakukan
Bhinneka Jaya adalah melakukan penetrasi pasar dan melihat pesaing dan
mempelajari cara mereka melakukan aktifitas bisnis. Dengan demikian dapat

mengatasi permintaan pasar yang cenderung terus bertumbuh.

w

Strategi ST (Strength-Threat)

Strategi yang diterapkan berdasarkan kekuatan yang dimiliki organisasi
untuk mengatasi ancaman yang ada. Strategi ST yang dilakukan adalah dengan
memberikan pelayanan terbaik dan maksimal mengingat akan adanya pesaing

baru yang bermunculan, sehingga tidak kalah dari pesaing. Senantiasa selalu
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menghimbau masyarakat bahayanya menggunakan barang substitusi yang

bukan merupakan suku cadang asli Honda (HGP).

©)

Strategi WT (Weakness-Threat)

Strategi yang ditetapkan berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
Strategi WT Bhinneka Jaya adalah meningkatkan pelayanan di segala bidang
agar jasa Yyang ditawarkan memuaskan serta aktif dalam arisan/forum

perkumpulan AHASS di Indonesia.

104u] Uep sjusig INIsu) DY 191 1w eadid yeH

H.=Ramalan Industri dan Pasar
Menurut Jay Heizer dan Barry Renner (2009:297), “Peramalan adalah seni

tau ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa depan dan melibatkan

MW BxRew

pengambilan data historis dan memproyeksikannya ke masa mendatang dengan

uel

JC1)

uatu bentuk model matematis.”

Dalam memulai suatu usaha, ramalan industri bisnis yang akan dimasuki

zsangatlah penting, ramalan industri akan sangat dibutuhkan untuk mengetahui

-
E_apakah bisnis tersebut masih berpotensi atau tidak, dan dapat digunakan untuk

W
wmenjadi acuan mengambil kebijakan strategis dalam suatu bisnis.
=

@ Saat ini, perkembangan industri sepeda motor di Indonesia sangat baik, hal

o)

iini bisa dilihat dari jumlah penjualan serta permintaan dan penawaran, berikut ini
=

ohdalah tabel perkembangan jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia:

0.
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